Maliki Interdisciplinary Journal (M1J) elISSN: 3024-8140
Volume 3, Issue Agustus, 2025 pp. 214-218 http://urj.uin-malang.ac.id/index.php/mij/index

Analisis sinonimi dalam ilmu al-dalalah pada presentasi
dikelas : pendekatan teori konseptual

Siti Zubaidah
Program studi Bahasa dan Sastra Arab, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Email: idzumbeng@gmail.com

Kata Kunci: ABSTRAK
Analisis Sinonimi, llmu al-Dalalah, Analisis sinonimi dalam ilmu al Dalalah menerapkan pendekatan
Pendekatan teori teori konseptual untuk memahami hubungan antara kata-kata
konseptual,Presentasi dikelas, yang serupa dalam bahasa Arab. Dalam konteks presentasi di
Penggunaan Sinonimi kelas, penting untuk mengenali kata kunci yang mencerminkan
Keywords: konsep-konsep. utarnar. Penelitian ini membahas pentipgnya
penggunaan sinonimi untuk memperkaya presentasi dan
Synonym Analysis, Science of al- memperkuat pemahaman peserta didik. Melalui penggunaan
Dalalah, Conceptual theory sinonimi yang tepat, guru dapat memperluas kosakata dan
approach, classroom memperjelas konsep-konsep yang kompleks. Hasil analisis
presentation, Use of synonyms menunjukkan bahwa pemahaman tentang sinonimi memainkan

peran penting dalam komunikasi efektif di kelas. Dengan
memahami nuansa dan perbedaan antara sinonimi, peserta didik dapat meningkatkan kemampuan
mereka dalam memahami dan menggunakan bahasa Arab dengan lebih luwes dan tepat. Oleh karenaitu,
penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, terutama dalam
memperkaya metode pengajaran dan memperdalam pemahaman siswa tentang makna kata-kata.
ABSTRACT

The analysis of synonyms in the science of al Dalalah applies a conceptual theory approach to understand
the relationship between similar words in the Arabic language. In the context of classroom presentations,
it is important to identify keywords that reflect key concepts. This research discusses the importance of
using synonyms to enrich presentations and enhance students' understanding. Through the appropriate
use of synonyms, teachers can expand vocabulary and clarify complex concepts. The results indicate that
understanding synonyms plays a significant role in effective communication in the classroom. By grasping
the nuances and differences between synonyms, students can improve their ability to understand and
use Arabic language more flexibly and accurately. Therefore, this study provides a valuable contribution
to Arabic language learning, particularly in enriching teaching methods and deepening students’
understanding of word meanings.

Pendahuluan

Makna konseptual adalah bahwa makna konseptual adalah makna yang melekat pada
suatu kata tanpa dipengaruhi oleh konteks atau asosiasi tertentu. Sebagai contoh, kata
"kuda" memiliki makna konseptual yang merujuk pada jenis binatang berkaki empat
yang biasa digunakan sebagai kendaraan. Dengan demikian, makna konseptual
sebenarnya sama dengan makna leksikal, makna denotatif, dan makna referensial
dari suatu kata. Sinonimi oleh Verhaar (1978) adalah bahwa sinonimi adalah ekspresi
yang memiliki makna yang mirip dengan ekspresi lainnya, baik itu berupa kata, frasa,
atau kalimat. Contohnya, kata "buruk" dan "jelek" memiliki sinonim, begitu juga dengan
"bunga", "kembang", dan "puspa". Hubungan makna antara dua kata sinonim bersifat
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saling terkait dan tidak mutlak, tetapi memiliki kesamaan makna
yang lebih kurang.(Nafinuddin, 2020)

Analisis sinonimi dalam ilmu al Dalalah menyoroti kompleksitas bahasa Arab dan
menggali kedalaman makna di balik penggunaan kata-kata yang serupa. Dalam konteks
pembelajaran di kelas, pemahaman yang mendalam tentang sinonim dalam bahasa Arab
menjadi kunci untuk memperluas wawasan mahasiswa terhadap teks-teks klasik dan
konteks budaya di mana bahasa tersebut berkembang. Dalam artikel ini, kita akan
mengeksplorasi analisis sinonimi dalam ilmu al Dalalah dengan menggunakan
pendekatan teori konseptual. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang kompleksitas bahasa Arab, serta
menggugah pemikiran tentang hubungan antara bahasa, budaya, dan pemahaman teks-
teks klasik.

Dalam konteks ilmu al-Dalalah, atau ilmu semantik dalam tradisi linguistik Arab,
analisis sinonimi menjadi subjek yang menarik untuk diselidiki. Pendekatan teori
konseptual memainkan peran penting dalam memahami kedalaman dan kompleksitas
sinonimi dalam bahasa Arab. Dalam presentasi di kelas, kita akan menjelajahi konsep-
konsep ini dengan lebih mendalam.Pertama, kita akan menguraikan konsep dasar
sinonimi dan bagaimana mereka diinterpretasikan dalam ilmu al-Dalalah. Kemudian, kita
akan meneliti bagaimana pendekatan teori konseptual memungkinkan kita untuk
memahami  hubungan antara  sinonimi dalam  konteks makna dan
konseptualisasi.Melalui contoh konkret dalam percakapan sehari-hari, kita akan
memperlihatkan bagaimana sinonimi digunakan dan bagaimana mereka dapat
mempengaruhi pemahaman dan interpretasi pesan. Ini akan membantu memperdalam
pemahaman siswa tentang nuansa sinonimi dalam bahasa Arab dan relevansinya dalam
komunikasi sehari-hari serta dalam analisis teks-teks ilmiah.Dengan demikian, melalui
pendekatan teori konseptual, presentasi ini akan membuka wawasan baru tentang
analisis sinonimi dalam ilmu al-Dalalah dan bagaimana pendekatan ini dapat diterapkan
dalam percakapan sehari-hari.Tujuan Menulis Artikel:

1. Memberikan pemahaman tentang kompleksitas bahasa Arab: Artikel ini bertujuan
untuk menyajikan pembaca dengan pemahaman yang lebih dalam tentang
penggunaan sinonim dalam bahasa Arab dan bagaimana hal tersebut
mencerminkan kompleksitas bahasa tersebut. Dengan memahami perbedaan dan
nuansa antara sinonim-sinonim, pembaca akan dapat menghargai kekayaan bahasa
Arab dan bagaimana hal itu memengaruhi pemahaman terhadap teks-teks klasik.

2. Mendorong refleksi tentang hubungan antara bahasa, budaya, dan pemahaman
teks-teks klasik: Melalui pendekatan teori konseptual, artikel ini akan mengajak
pembaca untuk merenungkan bagaimana bahasa mencerminkan budaya dan nilai-
nilai dalam masyarakat Arab. Dengan mengeksplorasi penggunaan sinonim dalam
konteks budaya yang lebih luas, pembaca akan dihadapkan pada pemikiran tentang
bagaimana budaya memengaruhi penggunaan bahasa dan pemahaman terhadap
teks-teks klasik.

3. Membantu mahasiswa dalam pembelajaran di kelas: Artikel ini juga bertujuan untuk
menjadi sumber referensi yang berguna bagi mahasiswa yang sedang mempelajari
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bahasa Arab dan teks-teks klasiknya. Dengan memberikan contoh-contoh konkret
dan penjelasan yang jelas tentang analisis sinonimi dengan pendekatan teori
konseptual, diharapkan artikel ini dapat membantu mahasiswa dalam memperluas
pemahaman mereka tentang bahasa Arab dan konteks budaya di mana bahasa
tersebut berkembang.Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat menjadi
kontribusi yang berharga dalam pemahaman tentang kompleksitas bahasa Arab
dan pentingnya konteks budaya dalam interpretasi dan pemahaman teks-
teks klasik.

Pembahasan

Semantik, salah satu bidang linguistik, dikenal dengan istilah "semantics" dalam
bahasa Inggris. Istilah ini berasal dari bahasa Yunani, yang berarti "tanda" atau
"menandai", dan telah digunakan sejak abad ke-17. Meskipun istilah ini pertama kali
diperkenalkan pada tahun 1894 oleh American Philological Association, semantik masih
dianggap sebagai cabang linguistik yang tertinggal dibandingkan dengan fonologj,
morfologi, dan sintaksis karena kompleksitas dalam membahas makna.(Ginting &
Ginting, 2019). Sinonimi (dari bahasa Indonesia) merupakan istilah yang berasal dari
bahasa Inggris "synonymy", yang pada gilirannya diambil dari bahasa Yunani Kuno
"onoma", yang berarti "dengan". Artinya, sinonim adalah nama lain untuk benda yang
sama. Sebagai contoh, kata "tabel" dapat merujuk pada "meja" atau "daftar". Menurut
Kridalaksana (1993), sinonim adalah bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama
dengan bentuk lain, dan kesamaan itu dapat berlaku bagi kata, kelompok kata, atau
kalimat, meskipun secara umum yang dianggap sinonim hanyalah kata-kata.(Siompu,

2019)

Pada era modern ini, kajian terhadap penggunaan sinonim dalam bahasa Arab telah
menjadi perhatian yang mendalam dalam ilmu al Dalalah atau semantik. Salah satu
pendekatan yang digunakan dalam menganalisis sinonimi adalah pendekatan teori
konseptual. Pendekatan ini memandang sinonim bukan hanya sebagai pengganti kata,
tetapi juga sebagai konsep-konsep yang memiliki nuansa dan implikasi yang berbeda.
Dalam konteks pembelajaran di kelas, pembahasan tentang analisis sinonimi dalam ilmu
al Dalalah dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kompleksitas
bahasa Arab. Misalnya, ketika membahas teks-teks klasik, sering kali terdapat
penggunaan sinonim yang tampaknya serupa namun memiliki perbedaan makna yang
signifikan. Melalui pendekatan teori konseptual, mahasiswa dapat memahami nuansa
dan implikasi dari penggunaan sinonim ini secara lebih baik.Selain itu, pembahasan
tentang analisis sinonimi juga dapat memberikan wawasan tentang bagaimana
pemahaman terhadap teks-teks klasik dapat berubah seiring dengan perkembangan
zaman. Dengan memahami konsep-konsep yang mendasari penggunaan sinonim dalam
teks-teks klasik, mahasiswa dapat mengeksplorasi bagaimana pemikiran dan
pandangan dalam masyarakat Arab pada masa itu tercermin dalam penggunaan bahasa.

Pendekatan teori konseptual juga memungkinkan untuk mengidentifikasi perbedaan
makna antara sinonim-sinonim dalam bahasa Arab dan menciptakan pemahaman yang
lebih kaya terhadap konteks budaya dan sosial di mana teks-teks tersebut dihasilkan. Ini
dapat menjadi titik awal untuk diskusi yang lebih luas tentang bagaimana bahasa
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mencerminkan identitas dan nilai-nilai dalam masyarakat.Dengan demikian,
pembahasan tentang analisis sinonimi dalam ilmu al Dalalah dengan pendekatan teori
konseptual tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bahasa
Arab dan teks-teks klasiknya, tetapi juga mengajak mahasiswa untuk merenungkan
pentingnya  konteks  budaya dan  sosial dalam interpretasi  dan
pemahaman bahasa.Dalam percakapan kelas yang melibatkan presentasi, pemilihan
kata yang tepat memiliki dampak besar pada pemahaman dan kesan yang ingin
disampaikan oleh pembicara. Dalam konteks ini, analisis sinonimi dalam ilmu al-Dalalah
menjadi relevan karena memahami perbedaan subtil antara kata-kata sinonim dapat
membantu pembicara dalam menyampaikan pesan secara efektif.

Misalnya, dalam presentasi tentang 'keberhasilan' (z\=3), pembicara mungkin ingin
menggunakan sinonim seperti 'sukses' (&3s——) atau 'kejayaan' (J—=—!). Dengan
mempertimbangkan pendekatan teori konseptual, pembicara akan memperhatikan
nuansa makna dari masing-masing kata. 'Sukses' mungkin merujuk pada pencapaian
tujuan secara umum, sementara 'kejayaan' mungkin menyoroti prestasi yang luar biasa
atau pencapaian yang diakui secara luas.Dalam konteks ini, pembicara perlu memilih
kata yang paling sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan. Apakah tujuannya adalah
untuk menekankan pencapaian individual atau untuk menggambarkan pencapaian yang
luar biasa dalam konteks yang lebih luas? Dengan memahami perbedaan ini, pembicara
dapat memilih sinonim yang paling sesuai untuk mencapai dampak komunikatif yang
diinginkan dalam presentasi mereka.

Contoh Sinonimi dalam percakapan saat presentasi dengan menggunakan teori
konseptual. Presentator : "Hari ini, kita akan membahas tentang konsep 'keberhasilan’
dalam konteks bisnis."

Penanya 1: "Apakah itu sama dengan 'sukses' dalam bisnis?"

Presentator: "Bagus pertanyaannya. Menurut teori konseptual, 'keberhasilan' dan
'sukses' memiliki makna yang mirip, tetapi ada perbedaan halus di antara keduanya.
'Keberhasilan' lebih menekankan pencapaian tujuan secara umum, sementara 'sukses'
bisa merujuk pada pencapaian yang menonjol dalam bisnis."

Penanya 2: ""Bagaimana dengan 'kejayaan'? Apakah itu berbeda?"

Presentator: "Tepat sekali. 'Kejayaan' sering kali digunakan untuk menyoroti
prestasi luar biasa atau pencapaian yang diakui secara luas. Jadi, sementara
'keberhasilan' dan 'sukses' mungkin merujuk pada pencapaian tujuan, 'kejayaan'
menyoroti pencapaian yang luar biasa dalam konteks bisnis."

Penanya 3: "Jadi, dalam presentasi kita, mana yang akan lebih tepat?"

Presentator: "ltu tergantung pada pesan yang ingin kita sampaikan. Jika kita ingin
menekankan pencapaian tujuan secara umum, 'keberhasilan' mungkin lebih sesuai.
Tetapi, jika kita ingin menyoroti prestasi yang luar biasa atau pencapaian yang diakui
secara luas, 'kejayaan' mungkin lebih tepat."

Dalam percakapan tersebut, pembicara menggunakan pendekatan teori konseptual
untuk menjelaskan perbedaan antara sinonim 'keberhasilan', 'sukses', dan 'kejayaan’
dalam konteks presentasi di kelas. Hal ini membantu peserta memahami nuansa makna
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dari masing-masing kata dan memilih yang paling sesuai dengan pesan yang
ingin disampaikan.Dalam diskusi tentang analisis sinonimi dalam ilmu al-Dalalah,
pendekatan teori konseptual memainkan peran kunci. Pada tingkat konseptual,
sinonimi mewakili pemahaman mendalam tentang makna dan konsep yang terkandung
dalam kata-kata tersebut. Hal ini memungkinkan para pembicara untuk mengeksplorasi
dan memahami berbagai aspek makna dalam konteks tertentu.Dalam percakapan di
kelas, para siswa dapat mengeksplorasi konsep ini dengan merujuk pada contoh
konkret. Mereka dapat membandingkan kata-kata sinonim dalam konteks yang berbeda
untuk memahami bagaimana nuansa makna dapat berubah tergantung pada situasi
atau konteks percakapan. Diskusi ini juga memungkinkan mereka untuk
mengidentifikasi perbedaan halus antara sinonim dan memperkaya kosakata mereka.

Selain itu, pendekatan teori konseptual memungkinkan para siswa untuk menggali
aspek semantik dan pragmatik dari sinonimi. Mereka dapat mempertimbangkan
bagaimana penggunaan kata-kata sinonim dapat memengaruhi persuasi, kesopanan,
atau efektivitas komunikasi secara keseluruhan.(Susiati, 2020)Dengan menijelajahi
konsep sinonimi melalui pendekatan teori konseptual, para siswa dapat memperdalam
pemahaman mereka tentang bahasa, makna, dan konteks dalam percakapan sehari-hari
serta dalam konteks ilmu al-Dalalah. Ini memungkinkan mereka untuk menjadi
pembicara yang lebih terampil dan pemahaman yang lebih mendalam
tentang nuansa bahasa.
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